BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Gending Kudhup Sari laras slendro pathet sanga yang merupakan gending
ageng Gaya Yogyakarta kethuk papat kerep dhawah kethuk wolu kendhangan
jangga kendhang setunggal. Berdasarkan data-data yang penulis dapatkan,
Gending Kudhup Sari termasuk dalam kategori gending soran yang kemudian
penulis sajikan dengan garap lirihan menggunakan format gamelan minimalis, di
antaranya yaitu rebab, kendhang, gender barung, slenthem dan gong.

Penulis mengaplikasikan kurang lebih 16 céngkok gendéran pada Gending
Kudhup Sari laras slendro pathet sanga, di antaranya yaitu : dua lolo ageng, jarik
kawung, dua lolo alit, tumurun alit, tumurun ageng, kuthuk kuning kempyung
seleh 2, kuthuk kuning gembyang, ora butuh, gantungan 3 gembyang, gantungan
5 gembyang, gantungan 2 kempyung, gantungan 1 kempyung, duduk séléh 5,
duduk séléh 2, rambatan, kuthuk kuning kempyung seléh 3, kacaryan, pipilan,
puthut gelut, putut semedi.

Gending ini dimungkinkan memiliki frasa tidak seperti biasanya pada
bagian seleh gong, yakni nada 6 (nem) yang merupakan nada pelengkap pada laras
slendro pathet sanga. Selain itu, gending ini juga terdapat beberapa garap khusus
atau balungan yang digarap secara runtut agar tercipta sajian yang enak untuk
dinikmati. Hasil penggarapan balungan 2 3 53 2 1 6 5 digarap dengan
menggunakan cengkok rambatan dan tumurun séleh 5 (lima) karena balungan

tersebut merupakan balungan mati slendro nem.
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Bagian..55 3235 35325 tiga gatra balungan dengan séleh yang sama
seleh 5 (lima) digarap dengan céngkok yang berfariatif bertujuan agar tidak
monoton dan teknik genderan tetap banyu mili. Namun pada gatra ketiga dapat
digarap séleh 2 (jangga) kempyung dengan alasan mengikuti ide garap rebab.
Tafsir garap gendér barung pada penelitian ini merupakan salah satu tafsir yang
penulis aplikasikan pada Gending Kudhup Sari, sehingga tidak menutup

kemungkinan adanya garap atau tafsir lain pada gending ini.

B. Saran

Penelitian dalam penggarapan gending, sebaiknya perlu menjadi bahan
pembelajaran untuk generasi selanjutnya yang akan meenyajikan sebuah gending,
dari sumber-sumber buka untuk lebih di cermati mencari sumber otentiknya untuk
menyelaraskan antara sumber-sumber buku dengan naskah asli yang bertujuan
mendapat bahan yang benar untuk hasil yang maksimal. Karena dalam alih aksara
terdapat beberapa kesalahan ketik dimana hal tersebut yang melibatkan kerja
manusia yang sangat mungkin bisa terjadinya kesalahan tafsir. Untuk menjaga
keotentikan balungan gending perlu sekali melakukan alih aksara ulang untuk

mengkonformasi keakuratan dari balungan gending tersebut,
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